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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan konstruksi gedung berskala besar, mutu beton pada 

pekerjaan kolom memegang peranan penting karena kolom berfungsi sebagai elemen 

utama penyalur beban dari struktur atas ke pondasi. Fenomena penurunan kinerja 

struktur sering kali bermula dari kelemahan dalam pengendalian mutu di lapangan, 

seperti munculnya cacat keropos (honeycomb) atau tidak tercapainya kuat tekan beton 

akibat ketidaksiapan metode kerja. Kondisi penyimpangan mutu seperti ini akan 

mereduksi kapasitas dukung aksial kolom dan menurunkan tingkat keselamatan 

bangunan secara umum (Sopacua, et.al., 2024). 

Urgensi pengendalian mutu tersebut menjadi jauh lebih kritis apabila 

diterapkan pada bangunan dengan spesifikasi khusus seperti Gedung Data Centre. 

Berbeda dengan fasilitas komersial biasa, struktur kolom pada Gedung Data Centre 

dirancang untuk memikul beban masif yang bekerja secara kontinu, seperti perangkat 

rak server, sistem pendingin berskala besar, serta ruang penyimpanan baterai 

cadangan. Kegagalan mutu pada satu elemen kolom di fasilitas ini tidak hanya 

beresiko pada kerusakan fisik bangunan, tetapi juga dapat memicu kelumpuhan 

operasional data digital yang bernilai fatal (Nandyanto et al., 2023) . 

Kolom merupakan bagian struktur pada bangunan yang berfungsi menyalurkan 

beban dari elemen struktur atas menuju pondasi, sehingga keberadaannya sangat 

menentukan kesinambungan alur pembebanan dan kestabilan struktur secara 

keseluruhan. Kinerja kolom tidak semata-mata diukur dari kemampuannya menahan 

gaya tekan, tetapi juga dari bagaimana kolom berinteraksi dengan elemen struktur lain 

dalam menghadapi berbagai kombinasi beban selama masa penggunaan bangunan. 

Dengan demikian, proses perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan kolom perlu 

dilaksanakan secara hati-hati dan terkontrol, karena penurunan fungsi kolom dapat 

berdampak langsung pada tingkat keselamatan serta performa struktur bangunan 

secara umum (Chen & Jiang, 2022). 

Menurut Rahayuning Tyas Sari (2020) manajemen secara umum adalah suatu 

proses yang terdiri atas kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian pada sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien, di mana setiap tahapan harus saling terkait dan dikendalikan dengan baik agar 

tujuan dapat tercapai sesuai dengan apa yang sudah direncanakan (Pardi et al., 2025). 
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Mutu dapat didefinisikan dengan tingkat kesesuaian hasil pekerjaan terhadap 

spesifikasi teknis, standar yang ditetapkan, persyaratan kontrak, serta kebutuhan dari 

pemilik proyek, sehingga suatu pekerjaan dianggap bermutu apabila sudah memenuhi 

semua kriteria tersebut tanpa cacat atau penyimpangan yang signifikan. Aspek mutu 

pada konstruksi tidak hanya mencakup hasil akhir saja, tetapi juga kesesuaian pada 

perencanaan, proses pelaksanaan, serta penerapan standar teknis sepanjang siklus 

proyek, sehingga pekerjaan dapat berfungsi dengan baik, aman, dan tahan lama (He & 

Liu, 2024). 

Untuk memperkuat gambaran kondisi pelaksanaan manajemen mutu 

konstruksi serta permasalahan yang terjadi pada pekerjaan kolom, dapat dilihat pada 

data dalam tabel berikut. 

Tabel 1.1  Indikator Manajemen Mutu Konstruksi Berdasarkan PUPR 

No Indikator Nilai Uraian 

1 Penyerapan anggaran 

infrastruktur 

93,52% Menunjukkan tingkat 

efektivitas pelaksanaan 

proyek konstruksi 

2 Pelaksanaan pengujian 

mutu 

100% Pengujian dilakukan 

melalui uji laboratorium 

dan lapangan 

3 Jumlah proyek strategis 24 proyek Proyek infrastruktur utama 

yang menerapkan sistem 

manajemen mutu 

4 Penerapan sistem 

pengendalian mutu 

6 komponen utama Meliputi pengendalian, 

pengawasan, dan 

peningkatan mutu 

5 Standar pengendalian mutu QA, QC, dan 

Inspeksi 

Dilakukan pada setiap 

tahapan pekerjaan 

konstruksi. 

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum  dan Perumahan Rakyat 

 

Berdasarkan isi pada tabel 1.1, dapat diketahui bahwa penerapan manajemen 

mutu konstruksi di Indonesia secara umum telah berjalan dengan baik, ditunjukkan 

oleh tingginya tongkat pengujian mutu serta efektivitas pelaksanaan proyek. Namun 

demikian, masih terdapat risiko ketidaksesuaian mutu pada pekerjaan struktur, 

khususnya pada pekerjaan kolom yang memiliki tingkat risiko sedang hingga tinggi. 

Menyadari pentingnya menjaga kualitas mutu proyek dan pengendalian yang 

diperlukan, terutama pada struktur kolom yang merupakan bagian penting dalam 

proyek pembangunan Gedung Data Center, tugas akhir ini berjudul “Pelaksanaan 

Manajemen Mutu Pada Pekerjaan Kolom Proyek Gedung Data Center 

Cikarang”. Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk memastikan bahwa mutu yang 
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dihasilkan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dan untuk meminimalisir 

terjadinya cacat pada kolom. 

 

1.2      Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas pada Tugas Akhir ini adalah : 

1. Apakah perencanaan mutu kolom pada aspek material sudah sesuai dengan 

standar yang berlaku? 

2. Apa penyebab terjadinya cacat mutu fisik yang terjadi dalam pelaksanaan 

pekerjaan kolom? 

3. Bagaimana pengendalian yang akan dilakukan untuk cacat yang ditemukan 

pada kolom? 

 

1.3      Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan pemberian batas-batas apa saja yang akan dibahas 

untuk menghindari meluasnya masalah pada penelitian ini. Sehingga disusun batasan 

masalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini berfokus pada perencanaan mutu aspek material pekerjaan 

kolom beton bertulang pada proyek Gedung Data Centre dengan acuan 

standar SNI 2847:2019 dan SNI 2052:2017. 

2. Analisis dibatasi pada faktor-faktor utama penyebab terjadinya cacat mutu 

fisik yang ditemukan melalui observasi visual pada pekerjaan kolom. 

3. Strategi pengendalian mutu difokuskan pada metode perbaikan fisik yang 

dilakukan saat ditemukan cacat pada pekerjaan kolom. 

 

1.4      Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah : 

1. Menganalisis kesesuaian perencanaan mutu pada aspek material pekerjaan 

kolom dengan spesifikasi teknis dan standar yang berlaku. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya cacat mutu fisik pada 

pelaksanaan pekerjaan kolom di lapangan. 

3. Merumuskan prosedur pengendalian dan metode perbaikan yang tepat 

untuk cacat mutu yang ditemukan pada hasil pekerjaan kolom. 
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1.5      Sistematika Penulisan 

Bab I diberi judul Pendahuluan yang menjelaskan latar belakang pentingnya 

manajemen mutu pekerjaan kolom pada proyek Gedung Data Center. Bab ini juga 

memuat rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II diberi judul Tinjauan Pustaka yang menjelaskan tentang penelitian 

terdahulu, penjelasan tentang manajemen mutu, pekerjaan kolom, serta manajemen 

mutu pada pekerjaan kolom. 

Bab III diberi judul Metode Penelitian yang menjelaskan tentang metode 

penelitian yang digunakan, lokasi proyek, sumber dan teknik pengumpulan data 

(observasi, wawancara, dokumentasi), serta cara analisis data untuk menjawab 

rumusan masalah. 

Bab IV diberi judul Data dan Pembahasan yang menyajikan gambaran umum 

proyek, hasil pengujian material, analisis perencanaan mutu pekerjaan kolom, 

identifikasi faktor dominan dalam pelaksanaan manajemen mutu, serta strategi 

pengendalian dan mitigasi ketidaksesuaian mutu pekerjaan kolom. 

Bab V diberi judul Penutup yang memuat kesimpulan dari seluruh hasil 

penelitian dan saran sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan pelaksanaan 

manajemen mutu pekerjaan kolom pada proyek konstruksi selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan mutu pekerjaan kolom pada aspek material telah disusun dan 

dieksekusi sangat sesuai dengan spesifikasi teknis proyek serta standar yang 

berlaku (SNI 2847:2019 dan SNI 2052:2017). Kesesuaian ini divalidasi oleh 

hasil pengujian laboratorium beton maupun baja tulangan (kuat tekan, uji tarik, 

uji lengkung, dan uji slump) yang seluruhnya terbukti memenuhi bahkan 

melampaui parameter teknis yang disyaratkan. 

2. Penyebab terjadinya cacat mutu fisik berupa segregasi dan honeycomb pada 

pekerjaan kolom tidak bersumber dari kualitas material, melainkan dari 

kelemahan pada faktor pelaksanaan di lapangan. Kegagalan eksekusi ini 

didominasi oleh metode kerja dan kelalaian tenaga kerja (workmanship), 

terutama kurangnya kontrol terhadap kedalaman pipa tremie dan 

ketidakmampuan penetrasi vibrator saat melewati anyaman tulangan yang 

rapat. 

3. Pengendalian yang dilakukan untuk cacat mutu yang ditemukan pada 

pekerjaan kolom (berupa cacat honeycomb) disesuaikan dengan kondisi 

kerusakannya pasca pembongkaran bekisting. Untuk cacat tingkat sedang 

berupa rongga luas dengan tulangan terekspos pada bagian atas kolom, 

pengendalian dilakukan melalui tindakan perbaikan berupa grouting 

menggunakan material non-shrink. Sedangkan untuk cacat tingkat ringan 

berupa rongga kecil yang terpusat pada satu titik di permukaan badan kolom, 

pengendalian dilakukan melalui tindakan perbaikan berupa patching 

menggunakan campuran semen dan pasir. 

 

5.2      Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan ke depannya. Sistem inspeksi checklist yang sudah berjalan pada 

tiga tahapan pengecoran dan pemadatan, mengingat kedua tahapan tersebut menjadi 

titik kritis terjadinya cacat honeycomb. Pemeriksaan kondisi dan ketersediaan vibrator 
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sebelum pengecoran dimulai perlu menjadi bagian dari prosedur yang dijalankan 

secara konsisten, 

Pelaksanaan briefing sebelum pengecoran juga perlu dipertahankan dan 

dilakukan secara rutin agar seluruh pekerja yang terlibat memahami prosedur 

pemadatan yang benar. Pengawasan selama proses pemadatan berlangsung perlu 

dilakukan secara melekat untuk memastikan setiap tahapan dikerjakan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. Selain itu, setiap temuan ketidaksesuaian yang 

ditemukan di lapangan sebaiknya didokumentasikan dan dievaluasi secara berkala, 

sehingga dapat menjadi bahan pembelajaran yang bermanfaat untuk peningkatan 

kualitas pekerjaan pada tahap selanjutnya. 
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